





Penelitian ini dilakukan yang bertujuan untuk menguji apakah Intellectual 
Capital, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris 
Independen dan Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan. 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Intellectual Capital tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini dikarenakan jumlah beban 
tenaga kerja hanyalah sebagian kecil dari total beban perusahaan, dan tiap-tiap 
perusahaan juga memiliki standar yang berbeda dalam memberi gaji maupun upah 
kepada karyawannya. 
2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional  
berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa 
pihak institusional dapat mengawasi manager sehingga manajer tidak bertindak 
sesuai kepentingannya sendiri, sehingga antara manajerial dan institusional dapat 
saling bekerjasama untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial  
berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa 





dimiliki manajer sehingga akan menurunkan kecenderungan manajer untuk 
melakukan tindakan yang berlebihan.  
4. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Komisaris Independen 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA). Hal ini menunjukkan 
bahwa komisaris independen dapat bertindak sebagai penengah dalam 
perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal dan mengawasi kebijakan 
manajemen serta memberikan nasihat kepada manajemen.  
5. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Corporate Social 
Responsbility tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini 
dikarenakan bahwa aktivitas pengungkapan ataupun pelaksanaan CSR yang 
dilakukan oleh perusahaan kurang mendapat respon positif baik dari stakeholder 
maupun shareholder. 
5.2 Keterbatasan  
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu antara lain : 
1. Analisis pada beban karyawan kurang spesifik. Analisis beban karyawan 
pada intellectual capital belum mencerminkan adanya biaya dari perusahaan 
untuk memotivasi kinerja karyawan dan meningkatkan loyalitas karyawan 
terhadap perusahaan. Pada laporan keuangan belum terdapat informasi. 
2. Kurangnya perhatian terhadap modal intelektual di Indonesia sehingga data-
data yang dibutuhkan untuk penelitian ini seringkali tidak lengkap seperti rincian 





3. Subjektifitas dalam memahami data laporan tahunan sangat mempengaruhi 
interpretasi peneliti dalam mengukur jumlah pengungkapan informasi variabel 
yang diperlukan. 
4. Adanya unsur subjectivitas peneliti dalam menentukan pengungkapan CSR, 
sehingga pengungkapan CSR untuk indikator yang sama dapat menghasilkan 
asumsi yang berbeda oleh beberapa penelitian. 
5.3 Saran  
Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan di atas, penelitian ini jauh 
dari kata sempurna. Maka daripada itu, saran dapat digunakan untuk dilakukan 
pada penelitian selanjutnya agar didapatkan hasil yang baik serta pengetahuan 
yang lebih banyak lagi. Saran dari peneliti sekarang untuk peneliti selanjutnya 
yaitu sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah alat ukur dari variabel dependen 
yaitu Return on Equity (ROE), Return On Investment (ROI), dan Earning 
Per Share (EPS). 
2. Diharapkan bagi perusahaan agar lebih memperhatikan kelengkapan atau 
merinci data mengenai laporan keuangan yang berhubungan dengan rincian 
biaya gaji karyawan. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat memperluas sampel penelitian 
tidak hanya perusahaan consumer goods saja namun juga seluruh perusahan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
4. Peneliti selanjutnya hendaknya mempertimbangkan regulasi terbaru yang 
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